[bookmark: _Toc197433577]BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
Desa Gunaksa merupakan salah satu desa terletak di Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali. Secara eografis, desa ini berada di bagian timur Kabupaten Klungkung, dengan jarak sekitar ±3 km dari ibu kota kecamatan. Luas wilayah Desa Gunaksa mencapai 683,006 hektar, yang terdiri atas satu desa dinas dan satu desa adat, yaitu Desa Adat Pekraman Gunaksa. Administratifnya terbagi menjadi tujuh dusun atau banjar, yaitu Dusun Babung, Bandung, Tengah, Nyamping, Kebon, Patus, dan Buayang. 
Desa Gunaksa memiliki karakteristik wilayah pedesaan dengan dominasi kegiatan ekonomi masyarakat di sektor pertanian dan peternakan, serta sebagian kecil di bidang perdagangan dan jasa. Selain itu, sektor ekonomi lainnya yang berkembang meliputi pariwisata, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), transportasi, industri rumah tangga, dan pemerintahan. Secara demografis, Desa Gunaksa memiliki jumlah penduduk yang cukup besar dan heterogen dalam latar belakang mata pencaharian. Potensi utama desa ini terletak pada sektor pertanian, dengan komoditas unggulan meliputi padi, pisang, semangka, kacang panjang, dan jagung. Sektor pertanian ini menjadi tulang punggung ekonomi lokal dan sekaligus menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian mengenai kesehatan petani, khususnya dalam konteks paparan pestisida dan risiko anemia.
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2. Karakteristik subyek penelitian
Penelitian ini melibatkan sebanyak 47 responden yang berusia 30 tahun hingga ≥60 tahun. Adapun karakteristik responden sebagai berikut: 
a. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
Karakteristik responden di Subak Gunaksa berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc197433578]Tabel 2 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Perempuan
	14
	29,8

	Laki – laki
	33
	70,2

	Total
	47
	100,0







Berdasarkan data tabel 2, menunjukkan sebagian besar responden (70,2%) berjenis kelamin laki – laki. 
b. Distribusi responden berdasarkan usia 
[bookmark: _Toc197432760][bookmark: _Toc197433579]Tabel 3 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia
	Usia (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	30 – 60
	32
	68,1

	>60 tahun (Lansia)
	15
	31,9

	Total
	47
	100,0


Berdasarkan data tabel 3, menunjukkan mayoritas responden pada penelitian ini berada pada kelompok usia 50 – 60 tahun dengan jumlah  (55,3%) berada pada usia 50 – 60 (pra lansia).

c. [bookmark: _Toc197433580]Distribusi responden berdasarkan konsumsi zat besi
	Konsumsi Zat Besi 
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Jarang (1 – 2 kali/minggu)
	33
	70,2

	Sering (>5kali/minggu)
	14
	29,8

	Total
	47
	100,0


Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi Zat Besi 
Berdasarkan data tabel 4, menunjukkan sebagian besar responden (70,2%) jarang mengonsumsi zat besi.
d.  Distribusi responden berdasarkan frekuensi penyemprotan 
[bookmark: _Toc197432762][bookmark: _Toc197433581]Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Penyemprotan
	Frekuensi Penyemprotan
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Jarang (<2 kali/minggu)
	12
	25,6

	Sering (>2 kali/minggu)
	35
	74,4

	Total
	47
	100,0


Berdasarkan data tabel 5, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (74,4%) melakukan penyemprotan dengan frekuensi sering, yaitu lebih dari dua kali dalam seminggu. 


e. Distribusi responden berdasarkan lama penyemprotan  
[bookmark: _Toc197432763][bookmark: _Toc197433582]Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penyemprotan 
	Lama Penyemprotan
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Jarang (<4jam/hari)
	13
	27,7

	Sering (>4jam/hari)
	34
	72,3

	Total
	47
	100,0


Berdasarkan data tabel 6, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (72,3%) melakukan penyemprotan dalam durasi yang tergolong sering, yaitu lebih dari 4 jam perhari.
f. Distribusi responden berdasarkan kelengkapan APD 
[bookmark: _Toc197432764][bookmark: _Toc197433583]Tabel 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelengkapan APD 
	Kelengkapan APD
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Tidak lengkap 
	32
	68,1

	Lengkap 
	15
	31,9

	Total
	47
	100,0


Berdasarkan data tabel 7, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (68%) melakukan penyemprotan tanpa menggunakan APD secara tidak lengkap. 
g. [bookmark: _Toc197433584]Distribusi responden berdasarkan lama bekerja  
	Lama Bekerja
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	1 – 30 tahun 
	16
	34,0

	> 30 tahun
	31
	66,0

	Total
	47
	100,0


  Tabel 8Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan data tabel 8, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (66%) memiliki masa kerja antara >30 tahun. 
3. Hasil pengamatan kadar hemoglobin pada subyek penelitian
Adapun hasil pengamatan kadar hemoglobin subyek penelitian, diantaranya yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc197432766][bookmark: _Toc197433585]Tabel 9 Hasil Kadar Hemoglobin Subyek Penelitian
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	Anemia
	38
	80,9

	Tidak Anemia   
	9
	19,1

	Total
	47
	100,0


Berdasarkan data tabel 9, menunjukkan sebagian besar subyek penelitian dalam kategori anemia berjumlah 38 orang dengan prsentase sebanyak 80,8%.
4. Hasil analisis data
a. Kadar hemoglobin berdasarkan jenis kelamin
Hasil penelitian tentang hubungan jenis kelamin dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
[bookmark: _Toc197432767][bookmark: _Toc197433586]Tabel 10 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Jenis Kelamin dan Uji chi-square
	
Jenis Kelamin
			Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total
f	%
	

	
	Anemia                     Tidak Anemia
f           %                   f               %
	
	P

	Perempuan          
	10        71,4                4           28,6	
	14      100
	
0,419

	Laki – laki         
	28        84,8                5           15,2          
	33      100
	

	Total
	38        80,9                9           19,1 
	47      100
	


 	Berdasarkan data tabel 10, diketahui sebagian besar subjek penelitian yang mengalami anemia berasal dari kelompok jenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 28 orang (84,4%). Meskipun proporsi anemia tampak lebih tinggi pada kelompok laki-laki, hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,419 (p > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara jenis kelamin dan kadar hemoglobin pada subjek penelitian ini.
b. Kadar hemoglobin berdasarkan usia
Hasil penelitian mengenai hubungan antara usia dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel ini memperlihatkan distribusi subjek penelitian berdasarkan kelompok usia tertentu serta status kadar hemoglobinnya, baik yang mengalami anemia maupun yang tidak anemia.
[bookmark: _Toc197432768][bookmark: _Toc197433587]Tabel 11 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia dan Uji Chi-square
	
Usia (tahun)
			Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total
f	%
	

	
	Anemia                 Tidak Anemia
f           %                 f          %
	
	P

	30 – 60         
	26      81,3               6         18	
	32        100
	
1,000

	> 60         
	12      80                  3           20          
	    15        100
	

	Total
	38      80,9               9         19,1 
	    47        100
	


Berdasarkan data tabel 11, diketahui ebagian besar subjek penelitian yang mengalami anemia berada pada kelompok usia 30–60 tahun, yaitu sebanyak 26 orang (81,3%). Meskipun angka kejadian anemia terlihat lebih tinggi pada kelompok usia tersebut, hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000 (p > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara usia dan kadar hemoglobin pada subjek penelitian ini.
c. Kadar hemoglobin berdasarkan konsumsi zat besi 
Hasil penelitian tentang hubungan antara konsumsi zat besi dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel ini menunjukkan distribusi subjek penelitian berdasarkan kelompok konsumsi zat besi serta status kadar hemoglobin, baik yang mengalami anemia maupu tidak anemia:
[bookmark: _Toc197432769][bookmark: _Toc197433588]Tabel 12 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Konsumsi Zat Besi dan Uji Chi-square
	
Frekuensi Konsumsi Zat Besi
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total
f	%
	

	
	Anemia                 Tidak Anemia
f           %               f          %
	
	P

	Jarang 
(1 – 2 kali/minggu)        
	29       87,9            4         12,1	
	33      100
	

0,102

	Sering (>5kali/minggu)       
	9         64,3            5         35,7          
	14      100
	

	Total
	38       80,9            9         19,1 
	47      100
	


	Berdasarkan data tabel 12, diketahui sebagian besar responden yang mengalami anemia berasal dari kelompok yang jarang mengonsumsi zat besi, yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 87,9%. Meskipun angka anemia terlihat lebih tinggi pada kelompok ini, hasil uji statistik menunjukkan p-value sebesar 0,102 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi zat besi dengan kadar hemoglobin pada responden. Dengan kata lain, dalam penelitian ini konsumsi zat besi tidak terbukti secara statistik memengaruhi kadar hemoglobin. 
d. Kadar hemoglobin berdasarkan frekuensi penyemprotan 
Hasil penelitian mengenai hubungan antara frekuensi penyemprotan dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihat pada tabel. Tabel ini menunjukkan distribusi subjek penelitian berdasarkan kelompok frekuensi penyemprotan serta status kadar hemoglobin, baik yang mengalami anemia maupun tidak anemia. 
[bookmark: _Toc197432770][bookmark: _Toc197433589]Tabel 13 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Frekuensi Penyemprotan dan Uji Chi-square
	
Frekuensi Penyemprotan
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total 

f	%
	
	

	
	Anemia            Tidak Anemia
f         %             f         %
	
	P
	OR

	Jarang
(<2kali/minggu)          
	  6      50,0        6      50,0	
	12      100
	
0,005
	
10,6

	Sering 
(>2kali/minggu)         
	32       91,4       3       8,6          
	35      100
	
	

	Total
	38      80,9        9       19,1 
	  47      100
	
	


Berdasarkan tabel 13, diketahui sebagian bessar subjek penelitian yang mengalami anemua berasal dari kelompok dengan frekuensi penyemprotan yang yaitu sejumlah 32 orang  (91,4%). Sementara itu, pada kelompok dengan frekuensi penyemprotan kurang dari dua kali per minggu, proporsi subjek yang mengalami anemia dan tidak anemia sama-sama sebesar 50% (masing-masing 6 orang). Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p sebesar 0,005, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara frekuensi penyemprotan pestisida dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Desa Gunaksa. Selanjutnya, nilai Odds Ratio (OR) sebesar 10,6 mengindikasikan bahwa subjek dengan frekuensi penyemprotan lebih sering (>2 kali/minggu) memiliki risiko 10,6 kali lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan subjek yang frekuensi penyemprotannya lebih rendah (<2 kali/minggu).
e. Kadar hemoglonbin berdasarkan lama penyemprotan 
Hasil penelitian tentang hubungan antara lama penyemprotan dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc197432771][bookmark: _Toc197433590]Tabel 14 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Lama Penyemprotan dan Uji Chi-square
	
Lama Penyemprotan
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total

f	%
	
	

	
	Anemia            Tidak Anemia
f           %               f          %
	
	P
	OR

	Jarang 
(<4 jam/hari)          
	7       53,8              6          46,2	
	13      100
	

0,008
	

8,85

	Sering 
(>4 jam/hari)         
	31     91,2             3            8,8          
	34      100
	
	

	Total
	38     80,9             9          19,1 
	47      100
	
	


Berdasarkan tabel 14, menunjukkan bahwa kadar hemoglobin yang mengalami anemia paling banyak dimiliki oleh subyek penelitian dengan kategori jarang dalam lama penyemprotan yaitu sejumlah 31 orang dengan jumlah persentase sebesar 91,2%. Sementara itu, hasil p-value didapatkan 0,008 (p-value > 0,005), yang artinya terdapat  hubungan yang signifikan antara lama penyemprotan dengan kadar hemoglobin. Dan nilai Odds Ratio didapatkan 8,85 kali yang artinya subyek penelitian yang lama terpapar penyemprotan berisiko mengalami anemia 8,85 kali dibandingkan yang jarang terpapar penyemprotan pestisida.
f. Kadar hemoglobin berdasarkan kelengkapan APD
Hasil penelitian tentang hubungan antara kelengkapan APD dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihati pada tabel dibawah ini. 
[bookmark: _Toc197432772][bookmark: _Toc197433591]Tabel 15 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Kelengkapan APD dan Uji Chi-square
	
Kelengkapan APD
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total

f	%
	
	

	
	Anemia             Tidak Anemia
f           %             f          %
	
	P
	OR

	Tidak Lengkap           
	30     93,8            2            6,3	
	32      100
	
0,002
	
13,1

	Lengkap          
	  8     53,3            7           46,7          
	15      100
	
	

	Total
	38     80,9            9           19,1 
	47      100
	
	


Berdasarkan tabel 15, menunjukkan mayoritas subjek penelitian yang mengalami anemia tergolong dalam kategori penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak lengkap, yaitu sebanyak 30 orang (93,8%). Analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,005), yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara kelengkapan penggunaan APD dengan kadar hemoglobin. Selain itu, diperoleh nilai Odds Ratio sebesar 13,1, yang berarti subjek dengan penggunaan APD yang tidak lengkap memiliki risiko 13,1 kali lebih tinggi untuk mengalami anemia dibandingkan dengan subjek yang menggunakan APD secara lengkap.
g. Kadar hemoglobin berdasarkan lama bekerja
Hasil penelitian tentang hubungan antara lama bekerja dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa dapat dilihati pada tabel dibawah ini
[bookmark: _Toc197432773][bookmark: _Toc197433592]Tabel 16 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Lama Kerja dan Uji Chi-square

	
Lama Bekerja (tahun)
	Kadar Hemoglobin (g/dl)
	
Total

f         %
	

	
	Anemia             Tidak Anemia
f         %                f             %       
	
	P

	1 – 30
	11      68,8             5         31,3	
	16        100
	
0,239

	> 30         
	27      87,1             4         12,9          
	 31      100
	

	Total
	38      80,9            9         19,1 
	 47      100
	


Berdasarkan tabel 16, sebagian besar subjek penelitian yang mengalami anemia berada dalam kategori lama bekerja lebih dari 30 tahun, yaitu sebanyak 27 orang (87,1%). Namun, hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,239 (p > 0,005), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama bekerja dengan kadar hemoglobin.
B. Pembahasan
1. [bookmark: _Hlk198806190]Karakteristik jenis kelamin pada petani 
Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, yakni sebanyak 70,2%. Temuan ini mencerminkan bahwa pekerjaan sebagai petani semangka di Subak Gunaksa umumnya didominasi oleh laki-laki, yang secara langsung terlibat dalam aktivitas pertanian seperti penyemprotan pestisida dan pekerjaan fisik lainnya. Kasus anemia paling banyak ditemukan pada responden laki-laki, yaitu sebanyak 28 orang (84,4%) dari total subjek yang mengalami anemia.
Meskipun jumlah absolut kasus anemia lebih tinggi pada kelompok laki-laki, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan kadar hemoglobin (p-value = 0,419; p > 0,05). Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor yang secara langsung memengaruhi kadar hemoglobin dalam konteks penelitian ini. Kemungkinan besarnya, tingginya proporsi anemia pada laki-laki lebih disebabkan oleh dominasi jumlah laki-laki dalam sampel, bukan karena faktor biologis atau fisiologis yang membuat laki-laki lebih rentan terhadap anemia.
Hasil ini sejalan dengan temuan Sembiring (2023), yang juga melaporkan bahwa meskipun terdapat perbedaan distribusi anemia antara jenis kelamin, hubungan tersebut tidak bersifat signifikan secara statistik. Secara fisiologis, memang terdapat perbedaan nilai ambang normal kadar hemoglobin antara laki-laki dan perempuan. Menurut WHO (2011), kadar hemoglobin normal pada laki-laki adalah ≥13 g/dL, sedangkan pada perempuan adalah ≥12 g/dL. Namun, dalam konteks pekerjaan lapangan seperti pertanian, perbedaan fisiologis ini dapat terkompensasi oleh faktor eksternal yang lebih dominan, seperti pajanan pestisida, asupan nutrisi yang tidak adekuat, serta tingkat kelelahan kerja yang tinggi.
2. [bookmark: _Hlk198806270]Karakteristik usia pada petani
Sebagian besar responden dalam penelitian yang mengalami anemia berada dalam kelompok usia 30–60 tahun, yaitu sebanyak 26 orang (81,3%) dari total 32 responden pada kelompok usia tersebut. Sementara itu, pada kelompok usia >60 tahun, jumlah responden yang mengalami anemia tercatat sebanyak 12 orang (80%) dari total 15 responden. Secara keseluruhan, dari 47 subjek penelitian, sebanyak 38 orang (80,9%) mengalami anemia, sementara hanya 9 orang (19,1%) yang tidak mengalami anemia.
Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p sebesar 1,000 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelompok usia dan kadar hemoglobin pada subjek penelitian. Dengan kata lain, usia tidak berperan sebagai faktor yang secara statistik memengaruhi kejadian anemia dalam populasi petani semangka di wilayah Subak Gunaksa.
Meskipun prevalensi anemia tampak tinggi pada kedua kelompok usia, nilai signifikansi yang tinggi ini menunjukkan bahwa perbedaan proporsi anemia antar kelompok usia tersebut tidak bermakna secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti distribusi responden yang tidak merata antar kelompok usia, atau adanya faktor eksternal lain yang lebih dominan, seperti paparan pestisida, asupan gizi, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak optimal.
Secara fisiologis, usia memang dapat memengaruhi kadar hemoglobin, terutama pada usia lanjut (>65 tahun) yang rentan terhadap anemia of aging. Namun, dalam penelitian ini, sebagian besar subjek berada dalam kategori usia produktif hingga pra-lansia (30–60 tahun), yang umumnya belum mengalami penurunan fungsi hematopoietik secara signifikan. Oleh karena itu, ketidaksignifikanan hubungan antara usia dan kadar hemoglobin dalam studi ini dapat dianggap logis dalam konteks karakteristik populasi yang diteliti. 
3. Karakteristik konsumsi zat besi pada petani 
[bookmark: _Hlk198806329]Sebagian besar responden dalam penelitian ini (70,2%) diketahui jarang mengonsumsi zat besi, baik yang berasal dari sumber hewani, nabati, maupun dalam bentuk suplemen. Zat besi merupakan mikronutrien esensial yang berperan utama dalam sintesis hemoglobin, sehingga kekurangan asupannya sangat berpotensi menyebabkan anemia. Data menunjukkan bahwa anemia paling banyak ditemukan pada responden yang jarang mengonsumsi zat besi, yakni sebanyak 29 orang (87,9%) dari total kasus anemia.
Meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan bahwa rendahnya konsumsi zat besi berasosiasi dengan tingginya prevalensi anemia, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin (p-value = 0,102; p > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya konsumsi zat besi dalam populasi ini tidak secara langsung berkorelasi secara statistik dengan kejadian anemia.
Ketidaksignifikanan hubungan ini dapat dijelaskan oleh berbagai faktor. Pertama, bioavailabilitas zat besi dalam tubuh sangat dipengaruhi oleh faktor lain selain jumlah konsumsi. Misalnya, keberadaan vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi, sedangkan zat-zat seperti tanin dalam teh, kalsium, dan asam fitat dalam makanan nabati dapat menghambat absorpsinya. Selain itu, kondisi kesehatan umum dan status paparan lingkungan juga dapat menjadi determinan penting. Dalam konteks pekerjaan petani, paparan kronis terhadap pestisida, khususnya golongan organofosfat, diketahui dapat menyebabkan gangguan hematopoiesis dan menurunkan kadar hemoglobin, terlepas dari kecukupan asupan zat besi (Yusuf , 2019).
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Astuti et al. (2020) pada petani di Kabupaten Sleman, yang melaporkan bahwa meskipun mayoritas responden anemia memiliki pola konsumsi zat besi yang rendah, tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin. Hal ini memperkuat asumsi bahwa kejadian anemia merupakan hasil interaksi multifaktorial, yang mencakup asupan nutrisi, kondisi lingkungan kerja, tingkat stres oksidatif akibat paparan bahan kimia, dan kebiasaan kesehatan lainnya. 
Dengan demikian, meskipun secara deskriptif konsumsi zat besi yang rendah lebih banyak ditemukan pada responden anemia, tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin. Ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti tingkat penyerapan zat besi, pengaruh inhibitor nutrisi, serta kondisi kerja dan paparan toksik, turut berkontribusi terhadap terjadinya anemia dalam populasi ini.
4. Karakteristik frekuensi penyemprotan pada petani 
[bookmark: _Hlk198806381]Sebagian besar responden dalam penelitian ini (74,4%) melakukan penyemprotan pestisida dengan frekuensi tinggi, yakni lebih dari dua kali dalam seminggu. Temuan ini mencerminkan adanya tingkat paparan pestisida yang cukup intensif dalam aktivitas pertanian petani semangka di wilayah Subak Gunaksa. Data menunjukkan bahwa anemia paling banyak terjadi pada responden dengan frekuensi penyemprotan yang tinggi, yaitu sebanyak 32 orang (91,4%) dari total subjek yang mengalami anemia.
Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara frekuensi penyemprotan pestisida dan kadar hemoglobin (p-value = 0,005; p < 0,05). Artinya, semakin sering seseorang terpapar pestisida melalui aktivitas penyemprotan, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut mengalami penurunan kadar hemoglobin hingga masuk dalam kategori anemia. Temuan ini diperkuat dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 10,67, yang menunjukkan bahwa petani yang sering melakukan penyemprotan memiliki risiko 10,67 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan dengan petani yang jarang terpapar pestisida. Nilai OR yang tinggi ini mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara frekuensi paparan pestisida dan kejadian anemia.
Secara biologis, paparan kronis terhadap pestisida—terutama jenis organofosfat dan karbamat—telah terbukti berdampak negatif terhadap proses hematopoiesis (pembentukan sel darah merah) yang berlangsung di sumsum tulang. Paparan pestisida dapat menginduksi stres oksidatif, merusak membran sel darah merah, memperpendek masa hidup eritrosit, serta mengganggu fungsi organ vital seperti hati dan ginjal yang berperan dalam metabolisme zat besi dan sintesis hemoglobin (Sharma., 2013; Dewi, 2020). Selain itu, peningkatan kadar radikal bebas akibat paparan toksik kronis juga dapat memicu anemia hemolitik, yakni kondisi di mana sel darah merah dihancurkan lebih cepat daripada pembentukannya.
Penelitian sebelumnya oleh Yusuf (2019) pada petani sayuran di Dataran Tinggi Dieng juga melaporkan temuan serupa, yaitu adanya korelasi negatif antara intensitas penyemprotan pestisida dan kadar hemoglobin. Semakin tinggi frekuensi penyemprotan, semakin rendah kadar hemoglobin yang dimiliki oleh petani. Temuan ini memperkuat bukti bahwa paparan pestisida yang tinggi merupakan salah satu faktor risiko utama terhadap terjadinya anemia pada kelompok pekerja pertanian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa frekuensi penyemprotan pestisida yang tinggi merupakan faktor risiko signifikan terhadap kejadian anemia pada petani. Oleh karena itu, upaya pencegahan seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) yang konsisten dan pengurangan intensitas paparan harus menjadi prioritas dalam intervensi kesehatan kerja di sektor pertanian.


5. Karakteristik lama penyemprotan pada petani 
[bookmark: _Hlk198806426]Lama penyemprotan pestisida merupakan salah satu parameter penting dalam menilai tingkat paparan kronis terhadap bahan kimia toksik yang terkandung dalam pestisida. Paparan yang berlangsung dalam durasi lama, terutama tanpa perlindungan yang memadai, dapat meningkatkan akumulasi bahan toksik dalam tubuh melalui berbagai jalur, seperti pernapasan, kulit, maupun rute oral secara tidak langsung. Paparan ini bersifat kumulatif dan berpotensi mengganggu berbagai sistem fisiologis, termasuk sistem hematopoietik yang bertanggung jawab terhadap produksi sel darah merah.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden (72,3%) melakukan penyemprotan pestisida dengan durasi lebih dari 4 jam per minggu, yang dikategorikan sebagai durasi tinggi. Dari kelompok tersebut, 91,2% subjek yang mengalami anemia berasal dari kelompok dengan durasi penyemprotan tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama penyemprotan pestisida dan kadar hemoglobin (p-value = 0,008; p < 0,05). Selain itu, nilai Odds Ratio (OR) sebesar 8,85 mengindikasikan bahwa petani dengan durasi penyemprotan lebih dari 4 jam per minggu memiliki risiko 8,85 kali lebih tinggi untuk mengalami anemia dibandingkan dengan petani yang melakukan penyemprotan dalam waktu yang lebih singkat. 
Hal ini memperkuat asumsi bahwa durasi penyemprotan yang tinggi merupakan faktor risiko penting terhadap terjadinya penurunan kadar hemoglobin. Paparan berkepanjangan terhadap pestisida, khususnya jenis organofosfat dan karbamat, telah terbukti secara ilmiah dapat menekan fungsi sumsum tulang, mengganggu sintesis hemoglobin, serta merusak membran eritrosit melalui mekanisme stres oksidatif dan inflamasi kronis. Dampak ini dapat memicu anemia normositik maupun anemia hemolitik, tergantung pada tingkat dan jenis paparan yang terjadi.
Oleh karena itu, hasil ini menekankan pentingnya pengelolaan durasi kerja saat penyemprotan pestisida sebagai langkah preventif terhadap gangguan hematologis. Penggunaan alat pelindung diri (APD) secara konsisten, pengaturan jam kerja, serta edukasi berkelanjutan mengenai bahaya paparan pestisida jangka panjang merupakan strategi penting yang perlu diterapkan dalam sistem perlindungan kesehatan kerja petani.
6. Karakteristik kelengkapan APD pada petani 
[bookmark: _Hlk198806475]Alat Pelindung Diri (APD) merupakan komponen esensial dalam upaya mitigasi risiko paparan bahan kimia berbahaya, termasuk pestisida, yang diketahui memiliki efek toksik terhadap berbagai sistem organ, terutama sistem peredaran darah. APD standar dalam aktivitas penyemprotan pestisida mencakup masker, sarung tangan, pelindung wajah, pakaian lengan panjang, celana panjang, sepatu boots, dan topi pelindung. Fungsi utama dari perlengkapan ini adalah mencegah masuknya zat toksik melalui jalur pernapasan, kulit, dan mukosa tubuh.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar responden (68%) tidak menggunakan APD secara lengkap selama aktivitas penyemprotan. Ketidaklengkapan ini berdampak pada peningkatan risiko paparan langsung terhadap pestisida. Hal ini tercermin dari proporsi anemia yang tinggi di antara kelompok tersebut, di mana sebanyak 30 subjek (93,8%) dari total kasus anemia ditemukan pada responden yang tidak menggunakan APD secara lengkap.
Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kelengkapan penggunaan APD dan kadar hemoglobin, dengan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05). Selain itu, nilai Odds Ratio (OR) sebesar 13,1 menegaskan bahwa subjek yang tidak menggunakan APD lengkap memiliki risiko 13,1 kali lebih tinggi untuk mengalami anemia dibandingkan dengan subjek yang menggunakan APD secara lengkap. Nilai OR yang tinggi ini menunjukkan kekuatan asosiasi yang kuat dan penting secara epidemiologis.
Secara fisiologis, paparan pestisida tanpa perlindungan yang memadai dapat menyebabkan berbagai gangguan hematologis. Pestisida, terutama golongan organofosfat dan karbamat, telah diketahui dapat merusak sel darah merah secara langsung melalui mekanisme stres oksidatif, serta menurunkan aktivitas enzim yang penting dalam metabolisme zat besi dan pembentukan hemoglobin. Selain itu, paparan kronis juga dapat menekan aktivitas sumsum tulang sebagai pusat produksi eritrosit, yang pada akhirnya menyebabkan anemia normositik atau anemia aplastik (Mughal, 2019)
Hal ini selaras dengan rekomendasi yang dikeluatkan oleh World Health Organization (WHO), yang menekankan pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) secara lengkap dan konsisten untuk mencegah terjadinya paparan pestisida baik secara akut maupun kronis. Penggunaan APD yang tepat merupakan langkah krusial dalam menjaga kesehatan pekerja pertanian dalam jangka panjang dengan meminimalkan risiko toksisitas akibat paparan bahan kimia berbahaya.
Dengan demikian, penggunaan APD lengkap harus menjadi prioritas dalam strategi pencegahan penyakit akibat kerja, khususnya di sektor pertanian yang memiliki risiko paparan kimia tinggi. Intervensi dalam bentuk edukasi, penyediaan APD yang layak, serta pengawasan penggunaan di lapangan sangat diperlukan untuk menurunkan angka kejadian anemia akibat paparan pestisida.
7. Karakteristik lama bekerja pada petani
[bookmark: _Hlk198806516]Lama bekerja diartikan sebagai jumlah tahun petani semangka yang secara aktif terlibat dalam kegiatan pertanian, khususnya dalam penyemprotan pestisida. Parameter ini penting untuk mengestimasi tingkat akumulasi paparan bahan kimia berbahaya yang berpotensi berdampak negatif terhadap kesehatan, termasuk fungsi sistem peredaran darah dan kadar hemoglobin.
Semakin lama masa kerja seseorang sebagai petani, semakin besar kemungkinan terjadinya paparan kumulatif terhadap pestisida, terutama apabila aktivitas tersebut dilakukan tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD) secara memadai. Paparan pestisida yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi mengganggu fungsi fisiologis, khususnya sistem hematopoietik yang berperan dalam produksi sel darah, termasuk hemoglobin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek yang mengalami anemia berada pada kelompok dengan masa kerja lebih dari 30 tahun, yaitu sebanyak 27 orang (87,1%) dari total subjek pada kategori tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa petani dengan masa kerja panjang mendominasi prevalensi anemia dalam penelitian ini, yang kemungkinan disebabkan oleh akumulasi paparan pestisida selama bertahun-tahun yang dapat memengaruhi kondisi kesehatan darah, termasuk penurunan kadar hemoglobin.
Namun hasil analisis statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,239 (p > 0,05), yang mengindikasikan tidak adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara lama bekerja dengan kadar hemoglobin pada subjek penelitian. Dengan kata lain, meskipun secara deskriptif prevalensi anemia lebih tinggi pada petani dengan masa kerja di atas 30 tahun, hasil tersebut tidak cukup kuat untuk menyimpulkan adanya hubungan langsung antara lama bekerja dan kadar hemoglobin dalam populasi ini.
Ketidaksignifikanan tersebut dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain yang belum dikendalikan, seperti variasi jenis pestisida yang digunakan, kondisi kesehatan individu, kebiasaan penggunaan APD, serta status gizi. Dengan demikian, meskipun secara teoritis lama bekerja dapat meningkatkan risiko paparan kumulatif pestisida, faktor lain seperti frekuensi dan durasi penyemprotan, serta kepatuhan terhadap penggunaan APD, mungkin memiliki peranan lebih dominan sebagai determinan kadar hemoglobin pada petani semangka.

